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Penelitian ini dilakukan mengingat belum diketahuinya gambaran "unmet need” Keluarga Berencana serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kotamadya Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat. Secara umum
penelitian ini bertuiuan untuk mendapatkan gambaran tentang "unmet need" Keluarga Berencana serta untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh faktor sosiodemotirafi ibu Pasangan Usia Subur dan pemaparan KB
serta pengetahuan, sikap dan kepecayaan tentang KB terhadap "unmet need" Keluarga Berencana.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan " Cross Sectional” dengan tehnik analisis data
kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terstruktur yang menggunakan kuesioner. Data
yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan tehnik analisis : distribusi frekuensi, Uji "Chi
Square”, Phi, Cramer's V, koefisien kontingensi C serta analisis Regresi Logistik. Unit analisis adalah Ibu
Pasangan Usia Subur yang tidak ber-KB saat ini, dengan besar sasmpel 336, akan tetapi karena adanya "drop
out" di lapangan maka besar sampel berkurang menjadi 293 responder, dan penelitian ini dilakukan
diseluruh wilayah di Kotamadya Bukittinggi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa 71,33 % dari responden merupakan "unmet need" dan 19,80 % adalah
bukan "unmet need" serta 8,87 % belum punya anak. Berdasarkan analisis bivariat didapatkan ada hubungan
antarajumlah anak hidup dengan "unmet need" KB serta variabel independen lainnya tidak berhubungan
dengan "unmet need" KB. Begitu juga dengan hasil analisis regresi logistik, didapatkan jumlah anak hidup
berpengaruh terhadap "unmet need" KB. Sedangkan variabel independen lainnyatidak berpengaruh
terhadap "unmet need" Keluarga Berencana.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan, bahwa faktor yang berpengaruh terhadap "unmet need” KB
adalah jumlah anak hidup. Oleh sebab itu disarankan pentingnya peningkatan mutu penyuluhan tentang
Norma KeluargaKecil, yang berorientasi kepada kepuasan para peserta KB dan tidak lagi mempergunakan
sistem target sebagai aat ukuran keberhasilan, demi terwujudnya Pembangunan Keluarga Sejahtera dan
KeluargaKecil Mandiri.
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